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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Banyak pakar kesenian yang mengatakan bahwa jika dilihat dari
sejarahnya, kesenian telah ada bersamaan dengan adanya kehidupan manusia di
dunia ini. Hal itu menunjukkan bahwa kesenian memang tidak bisa dilepaskan
dari kehidupan manusia Kesenian hadir di tengah-tengah kehidupan manusia,
tidak saja hanya sebagai pemenuhan akan hiburan, tetapi lebih jauh kesenian hadir
untuk memenuhi kebutuhan estetis setiap manusia.

Mengacu pada teori perilaku rumusan Desmond Morris yang dituangkan
dalam bukunya Manwatching: A Field Guide to Human Behavior (1997), salah
satu perilaku manusia yang cukup penting adalah aesthetic behavior. Cobalah kita
lihat dalam kehidupan manusia sehari-hari, ketika mereka akan membeli pakaian,
mobil, rumah, atau kebutuhan hidup lainnya, maka hal yang pertama kali mereka
perhatikan/pilih adalah bukan kepada bahan dasar yang digunakan untuk
membuat barangnya, atau kepada daya tahan dari barang yang akan dibeli, tetapi
mereka lebih memperhatikan kadar seni yang terdapat pada barang-barang yang
akan dibelinya. Namun demikian tidak dipungkiri bahwa penilaian estetis setiap
orang di dalam menentukan sesuatu, sangat beragam dan sangat bergantung
kepada tingginya kemampuan seseorang di dalam mengapresiasi setiap karya seni.

Fungsi seni/kesenian bagi masyarakat memang sangat beragam, seperti

diungkapkan oleh Soedarsono (1999:57) bahwa, “Setiap zaman, setiap kelompok



etnis, serta setiap lingkungan masyarakat, setiap bentuk seni pertunjukan memiliki
fungsi primer dan sekunder yang berbeda”. Fungsi primer meliputi: (1) sebagai
sarana upacara; (2) sebagai ungkapan pribadi, dan; (3) sebagai presentasi estetis.
Fungsi sekunder adalah apabila seni pertunjukan bertujuan bukan untuk dinikmati,
tetapi untuk kepentingan yang lain. Itulah sebabnya seni/kesenian selalu ada di
tengah-tengah masyarakatnya, jika kesenian itu masih memiliki fungsi baik
primer maupun sekunder yang jelas bagi masyarakat pemiliknya.

Manakala kesenian-kesenian itu tidak lagi memiliki fungsi yang jelas bagi
masyarakat pemiliknya, seperti yang dimaksudkan Soedarsono, maka bukan
berarti seni/kesenian itu mati melainkan timbulnya proses regulasi atau perubahan
saja. Misalnya, kesenian Wayang Golek yang biasa digunakan sebagai media
ruwatan, ketika masyarakatnya tidak lagi percaya akan upacara ruwatan tersebut,
maka bukan berarti keseniannya tidak ada lagi yang memanfaatkan.
Kenyataannya, kesenian tersebut tetap dipergunakan oleh masyarakat
pendukungnya sebagai media hiburan.

Jika kita membahas tentang fungsi kesenian bagi masyarakat pendukung
kesenian tersebut, kita tidak dapat mengabaikan salah satu fungsi kesenian
sekunder yang tidak kalah penting dari fungsi kesenian primer, yaitu bahwa
kesenian dapat dijadikan sebagai mata pencaharian dalam kehidupan sehari-hari
para senimannya. Bagi para seniman seperti ini akan selalu berupaya agar
berbagai kegiatan berkeseniannya dapat dijadikan sebagai kegiatan yang akan

menghasilkan uang, disamping menghasilkan kepuasan estetisnya. Kegiatan yang



dilakukan biasanya dalam bentuk penjualan jasa pertunjukan dan penjualan
terhadap berbagai hasil karya yang telah diciptakannya.

Untuk menjadi seorang seniman yang berorientasi kepada penghargaan
dalam bentuk uang atau yang lebih dikenal dengan seniman profesional
(komersial), bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Seorang seniman penyaji
yang penghasilannya diperoleh dari hasil menjual jasa keterampilannya dari satu
panggung ke panggung berikutnya, selalu membuat strategi untuk mencari
order/acara agar keterampilannya bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.

Hal ini dikemukakan oleh Permas, “Jika organisasi memerlukan bantuan
pendanaan yang cukup besar dan untuk jangka waktu yang lama, maka adanya
rencana stratejik sangat diperlukan” (2002: 36). Begitu pula bagi para seniman
yang penghasilannya diperoleh dari hasil menjual karya-karya kreativitasnya,
akan selalu berupaya untuk berpikir tentang bagaimana agar karya-karyanya laku
di masyarakat. Pada akhimya bahwa para seniman yang berpikir bisnis, semuanya
akan berpikir tentang strategi agar kegiatan berkeseniannya dapat mendatangkan
penghasilan seperti yang diharapkan.

Para seniman yang berorientasi bisnis harus bisa mengelola bisnisnya
dengan baik, oleh karena itu diperlukan pengelolaan manajemen yang efektif dan
efisien untuk mencapai sasaran. Namun demikian, meskipun para seniman telah
menggunakan semua sumber daya yang dimilikinya untuk menjual karya-karya
kesenian atau jasa keterampilan yang dimilikinya, tetap saja tidak akan berhasil
dan mencapai sasaran seperti yang diharapkan, jika tidak menggunakan langkah-

langkah manajemen yang baik. Tetapi sebaliknya, seorang seniman atau sebuah



grup kesenian akan berhasil dengan baik jika di dalam memasarkan kesenian yang
dimilikinya dengan menggunakan langkah-langkah manajemen yang baik.

Pada saat ini di mana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah
begitu pesat, banyak para seniman dan grup-grup kesenian yang terkenal dan
sukses. Kesuksesan dan popularitas para seniman dan grup-grup kesenian tersebut
bukanlah merupakan hasil pemberian secara cuma-cuma, tetapi merupakan hasil
upaya jerih payah dari para senimannya. Kesuksesan dan popularitasnya tersebut
dapat dipastikan karena adanya penggunaan sistem manajemen yang baik dari
para seniman. Dikatakan demikian, karena manajemen adalah sebuah ilmu yang
di dalamnya terdapat beberapa proses dalam menggunakan sumber daya secara
efektif dan efisien guna mencapai sasaran, termasuk di dalam menjual hasil karya
seni.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan diperoleh data bahwa
mayoritas seniman dan grup-grup kesenian yang sukses tidak terlepas dari proses
manajemen yang digunakannya. Hanya saja seniman dan grup-grup kesenian yang
telah sukses tersebut kebanyakan bukan kesenian tradisional, tetapi kesenian
modern, terutama dalam bidang musik (event musik modern). Fenomena yang
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa terdapat sebuah grup seni/kesenian
Bajidoran (kliningan-jaipong) dapat memiliki popularitas yang cukup tinggi
meski menggunakan manajemen tradisional di dalam pengelolaannya. Jasa dan
Keterampilan grup kesenian ini tidak hanya digunakan oleh masyarakat
lingkungan di mana grup tersebut berada, tetapi juga oleh masyarakat di luar

daerah tempat asalnya. Bahkan popularitasnya mencapai hampir seluruh daerah di



Jawa Barat. Grup kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong) yang kental diwarnai
oleh unsur-unsur musik rakyat (folkor) yang hidup di masyarakat Karawang ini
dikenal dengan nama Rama Medal Mandiri Jaya (orang biasa menyebutnya
“Namin Grup”) yang dipimpin oleh Bapak Namin.

Namin yang bertugas sebagai pemimpin sekaligus juga sebagai manajer
grup memiliki peranan yang sangat penting dalam mendongkrak grup dan karya
seninya sehingga menjadi populer. Namin juga sangat terkenal dalam setiap
penampilannya yang selalu menyuguhkan sesuatu yang baru (inovatif), kreatif,
dan tidak membosankan. Di dalam hal ini, grup tersebut memiliki semacam
program pengembangan kualitas diri bagi setiap pemainnya. Hal lain yang
menarik dari Grup Bajidoran (kliningan-jaipong) Namin Grup tersebut adalah
bahwa mereka tidak hanya menjual jasa untuk melakukan pertunjukan dari satu
panggung ke panggung berikutnya, tetapi juga menjual berbagai hasil karya
musiknya dalam bentuk audio dan visual kepada masyarakat penggemarnya. Hasil
karya yang dibuatnya tersebut ternyata relatif sangat laku, khususnya masyarakat
pendukung kesenian Sunda di Jawa Barat.

Ketertarikan peneliti terhadap grup kesenian/seni musik Rama Medal
Mandiri Jaya tersebut adalah pada hal manajemen pengelolaan grup sehingga
menjadi sebuah grup yang patut diperhitungkan popularitas dan eksistensinya.
Namin sebagai pimpinan grup yang juga merangkap sebagai Juru Kendang dalam
grup musik tersebut, meskipun hanya lulusan Sekolah Dasar ternyata memiliki
kemampuan untuk mengelola organisasi hingga memiliki popularitas cukup tinggi

di Jawa Barat. Kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah ada



keinginan dari peneliti untuk mengkaji langkah-langkah manajemen yang
dilakukan oleh Namin di dalam pengelolaan grup keseniannya, apakah
menggunakan langkah-langkah manajemen dengan menjalankan prinsip dan
fungsi manajemen sebagaimana dimaksud dalam teori, atau memiliki langkah
manajemen tersendiri?, sehingga keberadaan atau eksistensi di masyarakat
pendukungnya tetap bertahan. Bahkan, bagi para senimannya itu sendiri, grup ini
mampu memberikan kontribusi sosial dan ekonomi, untuk memberikan kehidupan
yang layak.
1.2. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang permasalahan yang dikemukakan tersebut
penelitian ini adalah untuk mengungkap sejumlah pertanyaan yang perlu dijawab
secara ilmiah, berkaitan dengan Bagaimana Manajemen yang dilakukan oleh
Rama Medal Mandiri Jaya Grup untuk mempertahankan eksistensinya sebagai
grup kesenian bajidoran (kliningan-jaipong).

Di antara pertanyaan-pertanyaan itu adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengelolaan Seni Pertunjukan yang dilakukan RMMJ
dalam mengembangkan Kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong)
tersebut?

2. Bagaimana Pengelolaan Manajemen Sumber Daya Manusia yang
dilakukan di RMMJ, sehingga bisa menjadi sebuah grup kesenian yang
profesional dan populer?

3. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Namin untuk meningkatkan

popularitasnya?



1.3. Tujuan Penelitian

Maksud atau tujuan penelitian ini pada tingkat yang lebih spesifik, adalah
untuk menggali data dan informasi mengenai eksistensi grup kesenian tradisional
Sunda Bajidoran (kliningan-jaipongan) dalam hubungannya dengan penerapan
manajemen pada seni pertunjukan tradisional di Jawa Barat. Di samping itu hasil
penelitian yang ingin dicapai adalah untuk menjawab semua masalah penelitian
yang terdapat dalam pertanyaan penelitian di atas yaitu:

1. Mengetahui dan memahami, bagaimana pengelolaan seni pertunjukan
yang dilakukan Namin dalam mengembangkan Grup Bajidoran
(kliningan-jaipong)nya.

2. Mengetahui bagaimana pengelolaan manajemen sumber daya manusia
pendukung grup Namin, sehingga bisa menjadi sebuah grup kesenian
yang profesional dan populer di masyarakatnya.

3. Mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh Namin dan kelompoknya
dalam mendongkrak popularitasnya

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai
tujuan, antara lain:
1.4.1. Kegunaan Akademik

Hasil penelitian dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan,

dengan bertambahnya bahan bacaan dan wawasan yang sangat beragam dalam

khasanah keilmuan terutama pengetahuan tentang seni ditinjau dari aspek
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lanjut.
1.4.2. Kegunaan Praktis

Dapat menjadi pedoman bagi grup kesenian Bajidoran (kliningan-jaipong)
atau grup pertunjukan lainnya yang ingin mengembangkan kemasan seni
pertunjukannya. Di samping itu juga akan bermanfaat bagi para pengelola seni/
kesenian pertunjukan sebagai salah satu model atau pedoman dan rencana kerja.
Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat bagi pemerintahan daerah
setempat dalam upaya mengangkat dan melestarikan kebudayaan sebagai

kekayaan dalam bidang kesenian tradisional.
1.5. Asumsi

Keberadaan kesenian tradisional akan tetap diakui eksistensinya di tengah-
tengah masayarakat dan pendukungnya, apabila dikelola dengan sistem
manajemen yang baik dan mendapat dukungan dari berbagai unsur, seperti; unsur
pemerintah, unsur sponsorsip, dan unsur seniman itu sendiri. Manajemen dengan
fungsi-fungsinya jika dijalankan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan yang ada,
akan membantu para pengelola kesenian/ seni tradisional tersebut. Namun
demikian fungsi-fungsi manajemen tersebut bukan satu-satunya yang harus
dijalankan oleh setiap pengelolaan organisasi seni/kesenian, sesungguhnya
berbicara manajemen adalah sama halnya dengan membicarakan seni, berbicara

seni erat kaitannya dengan bakat dan kemampuan seseorang.



Kemampuan berkesenian memerlukan bakat, akan tetapi bukan sekedar
bakat kemampuan yang tumbuh alami tanpa dibarengi proses belajar. Hanya saja
proses dan lamanya waktu belajar setiap individu akan berbeda satu sama fainnya.
Di samping itu, hasilnya tentu saja akan sangat tergantung pada atitude
(kemampuan) setiap individu. Pada dasarnya berbicara tentang kemampuan
manajemen seseorang (manajerial skill), tidak berbeda dengan membicarakan
seseorang mengenai kemampuannya berkesenian, yaitu sangat bergantung pada

bakat dan keterampilan.






